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ABSTRAK

Hasil dari Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat seberapa pengaruh risiko
kredit, risiko likuiditas, modal bank dan efisiensi biaya pada profitabilitas bank selama
periode lima tahun (2017-2021) dengan memeriksa data pada laporan keuangan yang
tercatat di Bank Indonesia (BI) sebagai sektor pebankan, hal tersebut dilakukan dengan
metode purposive sampling kriteria penilitian yang telah terpenuhi. Total sampel yang
dipergunakan dalam penelitian sebanyak 135 data dari 27 perusahaan sektor perbankan
selama 5 tahun periode. Analisis linier berganda dengan tipe data sekunder ini sebagai
metode dalam penelitian. Hasil penelitian ini memperlihatkan Risiko kredit menunjukan
kearah negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank, pengaruh positif risiko
likuiditas terhadap profitabilitas bank, modal bank membuktikan jika berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas bank sedangkan efisiensi biaya secara
signifikan mempengaruhi profitabilitas.
Kata Kunci : Risiko Kredit; Risiko Likuiditas; Modal Bank; Efisiensi Biaya;
Profitabilitas Bank

ABSTRACT

The results of this study aim to see how much influence credit risk, liquidity risk,
bank capital and cost efficiency have on bank profitability over a five-year period
(2017-2021) by examining data in financial reports recorded at Bank Indonesia (BI) as
the banking sector , this is done by purposive sampling method research criteria that
have been met. The total sample used in the study was 135 data from 27 banking sector
companies over a 5 year period. Multiple linear analysis with this type of secondary
data as a method in research. The results of this study show that credit risk shows a
negative and significant effect on bank profitability, a positive effect of liquidity risk on
bank profitability, bank capital proves that a negative effect is not significant on bank
profitability while cost efficiency significantly affects profitability.
Keywords : Credit Risk, Liquidity Risk; Bank Capital; Cost Efficiency; Bank
Profitability

PENDAHULUAN

Sektor perbankan merupakan sektor yang sangat berpengaruh pada struktur

perekonomian indonesia. Hal ini membuktikan bahwa bank memiliki peran yang

penting bagi keuangan Indonesia belakangan ini (Simatupang, 2019). Disamping dari

hal tersebut kulitas dari risiko kredit semakin membaik dan mencatat NPF gross dengan

NPF nett yang terkendali dengan rasio kurang lebih 3,08 persen, ini lebih baik
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prestasinya. Fenomena dilangsir oleh medcom.id bahwa kinerja perbankan semakin

mengalami perbaikan pada tahun 2021 dari laporan yang meningkat dari raihan hingga

kuartal III 2021, profit perbankan makin membaik.

Menurut Natalia (2015) pengaruh kinerja keuangan perbankan dilihat dari

beberapa faktor diantaranya risiko kredit (Credit Risk), risiko likuiditas, efisiensi

operasional, modal, dan profitabilitas. Dimana risiko kredit termasuk satu diantara

risiko lainnya yang akan dihadapi oleh bank dalam kegiatan operasionalnya. Selain itu

menurut siamat, 2005 pada (Natalia, 2015) mengukur kinerja suatu perusahaan dapat

menggunakan analisa pada profitabilitas. Mawardi (2005) menjelaskan ROA (Return on

Asset) memiliki rasio keuangan yang memperlihatkan kemampuan pada manajemen

dalam mendapatkan keuntungan terhadap setiap rupiah asetnya.

Bank memiliki fasilitas dalam proses pembayaran yang mendukung proses

transaksi terhadap barang dan jasa. Sebagaimana mestinya mampu memastikan

investasi modal yang produktif untuk mengembangkan perekonomian.(Asbullah et al.,

2023) Membantu dalam perkembangan ekonomi perindustrian, sehingga dapat menjadi

peluang untuk terciptanya lapangan kerja dan mampu memfasilitasi perkembangan

ekonomi dalam sektor perbankan.(Doni et al., 2022) Sifat yang dimiliki dalam berbagai

fungsi yang dilakukan sektor perbankan pada risiko likuiditas, yaitu risiko pada bank

yang kemungkinan tidak dapat memenuhi kewajiban dalam waktu dekat (Jenkinson et

al., 2008).

Dalam hal ini Bank berpengaruh pada perkembangan perekonomian Negara

(Supit et al., 2019). sementara itu, kemajuan pada teknologi yang makin berkembang

saat ini menjadi acuan sektor perbankan untuk dapat berkembang lebih cepat pada akses

yang ditawarkan, dengan demikian ada sebagian bank yang tertarik untuk membuka

anak cabang di sebagian daerah. hal ini dapat menyebabkan persaingan terhadap sektor

perbankan lainnya sehinga membutukan modal dasar dalam melaksanakan aktivitas

operasional (OJK,2017)

Nuryanto et al., (2020) memaparkan bahwa efisiensi operasional memiliki efek

terhadap kinerja perbankan dalam menunjukkan seberapa besar bank melakukan

efisiensi terhadap biaya operasional yang dikeluarkan. Hal ini mengungkapkan apabila

efisien kinerja operasional semakin besar terhadap bank maka laba yang diperoleh akan

semakin besar (Kusmargiani, 2006).
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Oleh sebab itu peneliti sebelumnya meneliti mengenai pengaruh risiko kredit,

risiko likuiditas, modal bank terhadap profitabilitas bank selama sembilan tahun dimulai

dari tahun 2010 hingga 2018 dengan melakukan pemeriksaan bukti empiris pada negara

yang berkembang (Saleh & Abu Afifa, 2020). Namun demikian, perbedaan dari

penelitian sebelumnya yaitu menambahkan variabel efisiensi operasional dan dilakukan

penelitian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada sektor perbankan dari

tahun 2017 sampai tahun 2021. Hasil penelitian ini untuk melihat seberapa pengaruhnya

risiko kredit, risiko likuiditas, modal bank dan efisiensi operasional terhadap

profitabilitas, sehingga keseluruhannya memiliki kesinambungan satu sama lain dalam

perkembangan dunia ekonomi dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan sektor

perbankan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Keagenan (Agency Theory)

Menurut penelitian (Jensen & Meckling 2012) teori keagenan (Agency theory)

merupakan teori yang menjelaskan mengenai pemisahan dengan pemilik (prinsipal) dan

pengelola (keagenan) pada perusahaan yang nanti dapat menimbulkan masalah

keagenan. Masalah keagenan yang dimaksud diantaranya sering terjadinya informasi

yang asimetri (tidak sama) pemilik dengan pengelola.(Al-Amin et al., 2022) Selain itu

teori keagenan juga dapat membantu auditor untuk mengetahui masalah yang terjadi

antara pemilik dengan pengelola.

Teori Sinyal (Signalling Theory)

Menurut penelitian (Spence, 1973) yang berjudul “Job market Signaling”

menjelaskan bahwa teori sinyal memiliki dua aspek diantaranya pihak manajemen yang

memiliki peran memberi sinyal, dan pihak yang menerima sinyal yaitu seperti investor

yang menerima sinyal dari suatu perusahaan. Selain itu, berdasarkan dari pengertian

teori sinyal menjelaskan setiap tindakan akan memperoleh informasi.(Amin & Taufiq,

2023) Sebagai manajemen pengelola berkewajiban dalam menginformasikan sinyal

mengenai kondisi perusahaan terhadap pemilik sebagai bentuk pertanggungjawaban

pihak manajemen dalam mengembangkan dan mengelola perusahaan. Profitabilitas

yang berkualitas yang dihasilkan dari perusahaan diharapkan mampu menarik investor

untuk investasi saham pada perusahaan (Purwaningsih 2019).

Profitabilitas Bank
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Profitabilitas merupakan keuntungan (profit) pengaruh dari gabungan likuiditas,

managemen aset dalam hubungan transaksi penjualan baik berupa barang ataupun jasa

yang menghasilkan profit pada perusahaan perbankan (Brigham & Houston 1976).

selain itu Menurut (Jumono & Fathmala 2014) menjelaskan bahwa Definisi dari

profitabilitas merupakan acuan pada kemampuan dari perusahaan guna menghasilkan

profit dari aktivitas penjualan. Selain itu apabila perusahaan dalam memperoleh

keuntungan dari kemampuan menggunakan modalnya sendiri dapat terlihat pada nilai

rasio pengembalian modalnya. Semakin rasionya tinggi artinya manajemen perusahaan

memiliki kemampuan mengelola modalnya secara efisien untuk menerima keuntungan

(Soeandhika & Wahyudi 2020). Sujarweni pada (Khoirunnisa & Wijaya 2017)

menjelaskan bahwa profitabilitas menjadi ukuran perusahaan perbankan dalam

mencapai tujuan yang dilihat dari segi efektifitas dan efisiensi.

Risiko Kredit

Menurut Siamat, 2005 pada (Natalia, 2015) menjelaskan Risiko kredit

merupakan suatu risiko yang berkaitan kepada gagalnya nasabah dalam membayar

kewajiban atau risiko yang kemungkinan tidak dapat dilunasi oleh debitur untuk

pinjamannya dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam penyalurannya

kredit pada bank sangat berpengaruh dengan risiko kredit yang menjadi faktor penyebab

utama bank pada kebangkrutan (Sukmawati & Purbawangsa 2016). menjelaskan Risiko

kredit merupakan suatu risiko yang berkaitan kepada gagalnya nasabah dalam

membayar kewajiban atau risiko yang kemungkinan debitur tidak dapat melunasi

pinjamannya dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam penyalurannya

kredit pada bank sangat berpengaruh dengan risiko kredit yang menjadi faktor utama

bank pada kebangkrutan (Paramitha et al., 2014).

Risiko Likuiditas

Pengertian dari risiko likuiditas yaitu ketidakmampuan yang berisiko pada bank

dalam melikuidasi (Muranaga & Ohsawa 2002). No.11/25/2009 Peraturan Bank

Indonesia (PBI) menjelaskan tujuan dari pihak bank dalam mengendalikan risiko yang

dihadapi, sehingga kualitas manajemen risiko yang sudah diterapkan menjadi meningkat.

Dengan demikian kewajiban bank yang harus terpenuhi jika sudah lewat dari tempo

maka aset yang likuid dari pendanaan arus kas tidak menggangu aktivitas perbankan

setiap harinya (Hamidah & Fajarwati, 2015). Dari pengertian tersebut menyimpulkan
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bahwa dana cadangan yang disediakan bank harus tercukupi apabila sewaktu – waktu

terjadi penarikan dana nasabah yang bersifat mendadak dengan jumlah yang besar dan

aktiva yang diinvestasikan juga cukup likuid sehingga harus dicairkan untuk kebutuhan

dana yang tertutup (PBI, 2009).

Modal Bank

Pada umumnya, modal dapat diartikan sebagai hal penting yang mewakili owner

dalam membangun suatu perindustrian (Serly & Jennifer, 2021). Modal memiliki

pengertian dari selisih nilai buku dengan aktiva dan kewajiban setelah itu dikurangi

sehingga menjadi kekayaan bersih. Bagi sektor perbankan, aspek pada modal

berpengaruh pada perindustrian karena dapat mempengaruhi pertumbuhan usaha yang

dikembangkannya (Muafiah & Rizal, 2016).

Efisiensi Operasional

Menurut (Athanassopoulos et al., 1997) efisiensi operasional merupakan hal

pokok yang bertujuan sebagai front office dalam menjual produk keungan terhadap

debitur/nasabah yang baru dengan memberikan pelayanan salah satunya jasa dari

sumberdaya yang di miliki oleh sektor perbankan secara efisiensi dan ter struktur.

Kusmargiani, (2006) menjelaskan bahwa menganalisis dengan metode ukur efisiensi

kinerja operasional pada bank dan efisiensi profit maka dapat berpengaruh pada laba

yang didapatkan terhadap kinerja bank semakin tinggi.

Hubungan Antar Variabel

Hubungan Risiko Kredit terhadap Profitibilitas Bank

Secara teori terdapat beberapa sumber risiko, salah satunya risiko kredit. Risiko

kredit dapat menyebabkan kekhawatiran yang besar jika risiko kredit meningkat

semakin tinggi, maka dapat berdampak buruk untuk kualitas kredit perbankan (Anita &

Hermanto 2022). Ketika kualitas pinjaman tidak baik dipasaran, provisi kerugian

pinjaman dapat melambung tinggi, yang dapat mengakibatkan kredit yang bermasalah

semakin besar, sehingga menyebabkan kerugian atau turunnya profitabilitas bank

(Adhim, 2018). Menurut penelitian Mosey et al (2018) menjelaskan bahwa risiko kredit

memiliki dampak negatif terhadap profitabilitas bank.

H1: Risiko kredit berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank.

Hubungan Risiko Likuiditas terhadap Profitibilitas Bank
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Dalam kegiatan operasional perbankan, biasanya bank akan menghadapi

beberapa hal yang tidak terduga salah satunya yang utama berkaitan dengan kas. Hal

tersebut diketahui jika kelebihan dan kekurangan kas merupakan faktor besar dalam

peningkatan dan penurunan risiko likuiditas dalam organisasi perbankan (Chen et al.,

2018) Cadangan kas dapat dikelola oleh bank dengan cara melakukan manajemen aset

dan pasiva. Apabila bank dapat mengelola likuiditas secara efektif maka bank terhindar

dari masalah risiko likuiditas serta dapat meningkatkan kegiatan perusahaan yang akan

berpengaruh baik juga terhadap profitabilitas bank. Dengan demikian apabila bank

memiliki likuditas yang meningkat, maka profitabilitas bank juga ikut meningkat (Aji &

Manda 2021). Sukmawati & Purbawangsa (2016) selain itu menurut penlitian

sebelumnya menyatakan bahwa risiko likuiditas memiliki pengaruh positif terhadap

profitabilitas bank.

H2: Risiko likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank.

Hubungan Modal Bank terhadap Profitabilitas Bank

Bank yang mempunyai permodalan yang memadai dapat dengan mudah

menahan masalah seperti hutang yang ditangguhkan dan juga guncangan ekonomi

lainnya ataupun mencegah perkembangan dari guncangan yang berlebihan (Serly &

Jennifer 2021). Jumlah modal juga dapat mempengaruhi kapasitas pinjaman bank.

Meningkatnya modal minimum yang disetor dapat membuat bank beroperasi secara

lebih efektif dan efisien dengan para nasabah. Hal inilah yang dapat menyebabkan

profitabilitas bank juga akan meningkat dengan baik (Dewi & Srihandoko 2018).

penelitian sebelumnya memaparkan bahwa modal bank berpengaruh secara positif

terhadap profitabilitas bank (Wisaputri & Ramantha, 2021).

H3: Modal bank berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank.

Hubungan Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas Bank

Efisiensi operasional dapat diukur dengan menggunakan BOPO hal tersebut

memperlihatkan seberapa besar bank dalam menekankan biaya operasionalnya dan

kemampuannya dalam meningkatkan pendapatan operasional. Efisiensi operasional

berdampak kepada kinerja perbankan yang menunjukkan keefisiensi bank dalam

mengatur biaya operasional yang dikeluarkan setiap harinya (Nuryanto et al., 2020).

Apabila rasio pada BOPO Semakin kecil, artinya bank dalam mengeluarkan biaya

efisiensi operasional kemungkinan mendapatkan keuntungan atau profit yang lebih
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besar, hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja bank tergantung pada tingkat efisiensi

dan tidak berada dalam kondisi bermasalah (Cahyani et al., 2022). Dengan demikian,

jika biaya operasional bank diperkecil maka profitabilitas bank dapat berpengaruh

secara meningkat (Mukaromah & Supriono, 2020). Penelitian sebelumnya menjelaskan

bahwa efisiensi operasional berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank (Muchtar

et al., 2021).

H4: Efisiensi operaisonal berpengaruh negatif tehadap profitabilitas bank.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang diuji digunakan untuk mengukur Pengaruh Risiko Kredit, Risiko

Likuiditas, Modal Bank dan Efisiensi operasional terhadap Profitibilitas Bank pada

sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Penelitian dengan metode

analisis regresi linear berganda dengan persamaan sebagai berikut :

ROA = a + b1RK + b2QR + b3MB - b4EB + e

ROA = Profitabilitas Bank
A = Konstanta
B = Koefisien Regresi dari variabel bebas
RK = Risiko Kredit
QR = Quick Ratio
MB = Modal Bank
EB = Efisiensi Biaya
E = Variabel Pengganggu (residual)

Hasil dari penelitian ini dilakukan dengan uji normalitas data, uji

multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji parsial (uji t), dan uji

adjusted R2. Data yang diolah menggunakan Software melalui data teknik pengambilan

purposive sampling pada sektor perbankan yang terekam pada Bank Indonesia (BI) dari

tahun 2017 hingga tahun 2021. Data Bank yang dipergunakan untuk mengkaji hipotesis

di atas, dikumpulkan dari data sekunder yang tercatat dan terdaftar di Bursa Efek

Indonesia. Sehingga data diperoleh dari 57 perusahaan bank, pada tahun 2017-2021,

sehingga total sampel pada penelitian ini sebanyak 135 sampel dimana sektor perbankan

yang tidak membukukan laba secara konsisten sebanyak 15 perusahaan bank dan yang

belum terdafar sebagai IPO 15 perusahaan bank, dengan 5 tahun periode. Peneitian ini

memperoleh data dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) atau website resmi

pada setiap perusahaan. Waktu penelitian mulai 1 Maret 2022 sampai 30 Juni 2023.
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HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Analisis Statistik Deskriptif, berdasarkan tabel 1 menunjukan jumlah sampel N

adalah 130 data. Variabel Profitabilitas (ROA) memiliki nilai minimal .0002 dan nilai

maksimal .0709 serta nilai mean .013518 dengan nilai standart deviation .0128332.

variabel Non Performing Loan (NPL) memiliki nilai minimal .0000 dan nilai

maksimalnya 6.7300 serta nilai mean 1.530000 dengan nilai standart deviation

1.1617969. Variabel Quick Ratio (QR) memiliki nilai minimal .0016 dan nilai

maksimal .1056 serta nilai mean .023872 dengan nilai standart deviation .0177733.

Variabel Rasio Kecukupan Modal (CAR) memiliki nilai minimal .0099 dan nilai

maksimal 1.2369 serta nilai mean .241978 dengan nilai standart deviation .1400238.

Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) diperoleh nilai minimal

13.3400 dan nilai maksimal 119.4300 serta nilai mean 80.571692 dengan nilai standart

deviation 16.7988369.

Uji Normalitas Data, menurut hasil yang di uji dari normalitas Kolmogorov

Smirnov pada tabel 4.2 memperlihatkan hasil data dimana memperoleh nilai signifikan

sebesar 0,215 yang berarti memiliki nilai > dari 0,05, hasil ini menunjukan data

terdistribusi normal. Uji Autokorelasi, hasil uji autokorelasi ditemukan angka dari Uji

Durbin Watson 1,892. Hasil lebih dari batas atas (dU) yakni sebesar 1,7538, hasil dari

uji hipotesis tersebut disimpulkan analisis regresi linear beganda bebas dari autokorelasi

dan dapat dilanjutkan. Uji Multikolinearitas, hasil dari uji tersebut pada tabel 4.4

menunjukan masing-masing variabel hasil toleransi (tolerance) per variabel di atas 0,1

dan masing-masing nilai Variance Inflation Factor (VIF) per variabel di bawah 10.

Maka terdistribusi normal dari hasil data tersebut. Uji Heteroskedastisitas, berdasarkan

dari tabel 4.5 hasil dari Uji Heteroskedastisitas terlihat gambar yang berupa titik yang

tidak membentuk pola tertentu dan menyebar pada grafik sehingga data yang diperoleh

pada penelitian ini sudah sesuai dengan ketentuan metode Scatterplot. Berdasarkan

ketentuan tersebut, maka tabel 4.5 bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Uji Simultan (Uji f), menurut hasil dari regresi terdapat hasil signifikansi yaitu

0,000. Menurut hasil dari nilai signifikan tersebut, dibawah 0,05 memperlihatkan secara

bersamaan berpengaruh. Sehingga dapat dijelaskan jika risiko kredit, risiko likuiditas,

modal bank dan efisiensi operasional dapat mempengaruhi secara bersamaan terhadap

profitabilitas bank.
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Uji Parsial (Uji t), berdasarkan dari tabel 4.6 untuk mengetahui pengaruh antar

variabel maka ditunjukan bila nilai Sig.kurang dari 0,05 maka model layak untuk

dianalisis jika nilai Sig. lebih dari 0,05 maka tidak ada dampak terhadap variabel.

Tabel 1.2

Pada tabel diatas variabel Risiko likuiditas memiliki nilai signifikan 0,015 dan

Biaya operasional pendapatan operasional memiliki nilai signifikan 0,000 yang

berpengaruh secara individu terhadap Profitabilitas bank sedangkan Risiko kredit

memiliki nilai signifikan 0,904 dan Modal bank memiliki nilai signifikan 0,980

sehingga tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas bank.

Uji Adjusted R2, angka mendekati 1 menunjukkan variabel bebas yang berpengaruh

dominan pada variabel terikat. Pada Tabel 4.7 hasil uji variabel Adjusted R square

dihasilkan nilai sebesar 0,835 atau dimana keadaan Risiko Likuiditas (NPL), Risiko

Kredit (QR), Rasio Kecukupan Modal (CAR) dan Biaya Operasional Pendapatan

Operasional (BOPO) memberikan penjelasan terhadap Profitabilitas Bank sebesar

83,5% (Adjusted R Square = 0,835).

Analisis Regresi Linear Berganda, berdasarkan perhitungan hasil dari Software

Statistik menunjukan persamaan regrei linear sebagai berikut:

-3,991 ROA = 0,047 + 5,129RK + 0,080QR - 9,248MB - 0,001EB + 0,002 E

ROA (Profitabilitas Bank) dipengaruhi oleh:

Konstanta sebesar 0,047. Risiko Kredit (RK) dengan koefisien 5,129. Semakin tinggi

RK, semakin tinggi ROA. Quick Ratio (QR) dengan koefisien 0,080. Semakin tinggi

QR, semakin tinggi ROA. Modal Bank (MB) dengan koefisien -9,248. Semakin tinggi

MB, semakin rendah ROA. Efisiensi Biaya (EB) dengan koefisien -0,001. Semakin

tinggi EB (efisiensi biaya semakin rendah), semakin rendah ROA. Faktor lain yang

tidak dijelaskan dalam model (residual) ditunjukkan oleh E. Jadi secara ringkas,

profitabilitas bank (ROA) dipengaruhi positif oleh Risiko Kredit dan Quick Ratio, tetapi

dipengaruhi negatif oleh Modal Bank dan Efisiensi Biaya. Serta ada faktor lain di luar

model yang mempengaruhi profitabilitas bank.

Jika masing-masing variabel independen dalam persamaan regresi tersebut

meningkat sebesar 1%: Jika Risiko Kredit (RK) meningkat 1%, maka Profitabilitas

Bank (ROA) akan meningkat sebesar 5,129 * 1% = 0,05129. Jika Quick Ratio (QR)

meningkat 1%, maka Profitabilitas Bank (ROA) akan meningkat sebesar 0,080 * 1% =
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0,0008. Jika Modal Bank (MB) meningkat 1%, maka Profitabilitas Bank (ROA) akan

menurun sebesar -9,248 * 1% = -0,09248. Jika Efisiensi Biaya (EB) meningkat 1%

(efisiensi biaya turun 1%), maka Profitabilitas Bank (ROA) akan menurun sebesar -

0,001 * 1% = -0,00001.

Dengan demikian secara ringkas:

Peningkatan RK sejumlah 1% akan meningkatkan ROA sebesar 0,05129. Peningkatan

QR sejumlah 1% akan meningkatkan ROA sebesar 0,0008. Peningkatan MB sebesar

1% akan menurunkan ROA sebesar 0,09248. Peningkatan EB sejumlah 1% (penurunan

efisiensi biaya) akan menurunkan ROA sebesar 0,00001.

DISKUSI

Pengaruh Risiko Kredit terhadap Profitibilitas Bank

Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukan variabel risiko kredit (NPL) tidak

mempengaruhi profitabilitas bank (ROA) secara signifikan yang tercatat di Bank

Indonesia (BI) periode 2017 – 2021. Oleh sebab itu pengaruh negatif risiko kredit

terhadap profitabilitas bank ditolak karena dari hasil penelitian tidak sejalan dengan

penemuan (Adhim, 2018) menyatakan jika risiko kredit yang dimiliki bank semakin

kecil maka rasio kecukupan modal (CAR) pada bank dapat meningkat. Karena jika

jumlah kreditnya rendah dapat berdampak pada meningkatnya profitabilitas bank.

Namun didukung dari hasil penelitian (Sunaryo et al., 2021) yang menunjukan kondisi

dimana jika ada peningkatan risiko kredit tidak akan mempengaruhi profitabilitas,

sebaliknya jika terdapat penurunan risiko kredit tidak akan mempengaruhi profitabilitas.

Hal tersebut dapat diketahui jika laba perbankan meningkat maka risiko kredit bank

yang tinggi masih bisa memperoleh dana, sumber lain yang dimaksud diantaranya:

jumlah dana yang ditempatkan pada perbankan lainnya, surat berharga, dan penyertaan

modal bank pada lembaga keuangan perusahaan lain (fee-based income) yang bukan

perbankan dapat menunjukan dampak yang relatif tinggi terhadap meningkatnya

profitabilitas bank.

Pengaruh Risiko Likuiditas terhadap Profitibilitas Bank

Penelitian ini menghasilkan dan memperlihatkan variabel risiko likuiditas (QR)

mempengaruhi secara signifikan pada profitabilitas bank (ROA) yang tercatat pada

Bank Indonesia (BI) periode 2017 hingga tahun 2021. Oleh sebab itu Risiko likuiditas

terhadap profitabilitas berpengaruh positif kepada bank dapat diterima, hal tersebut
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sependapat dari penelitian (Sukmawati & Purbawangsa, 2016) memaparkan apabila

bank dalam penyaluran kredit mampu secara efisien dan optimal maka besarnya rasio

tergantung dari strategi dan kebijakan ditentukan pihak manajemen bank dalam

mengolah aset dari likuiditas yang dimiliki guna untuk memperoleh laba. Oleh sebab itu

apabila pendapatan dari kredit naik dan jumlah kredit yang disalurkan meningkat, dapat

dengan sekaligus mempengaruhi sektor perbankan dalam kemampuan menghasilkan

profitabilitas.

Pengaruh Modal Bank terhadap Profitabilitas Bank

Menurut hasil dari penelitian menunjukan variabel pada modal bank (CAR)

tidak mempengaruhi profitabilitas secara signifikan yang tercatat pada Bank Indonesia

(BI) periode 2017 – 2021. Oleh sebab itu modal bank berpengaruh positif terhadap

profitabilitas bank ditolak. Dengan demikian bertolak belakang dengan penelitian

(Wisaputri & Ramantha, 2021) yang mengatakan apabila kecukupan modal (CAR)

rasio nya tinggi maka profitabilitas semakin tinggi juga, begitu juga sebaliknya jika

rasio kecukupan modal rendah maka profitabilitas bank nya semakin rendah. Hasil dari

penelitian ini sependapat dengan (Asriany, 2021) menyatakan pertumbuhan aktiva yang

produktif tidak dapat diimbangi apabila pertumbuhan modal tinggi, dengan demikian

dapat mempengaruhi kemampuan sekor perbankan dalam memperluas dananya. Hal itu

dapat diduga menjadi penyebab modal bank dan profitabilitas bank memiliki pengaruh

negatif tidak signifikan.

Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas Bank

Berdasarkan hasil penelitian memperlihatkan variabel efisiensi operasional

(BOPO) mempengaruhi profitabilitas secara signifikan yang tercatat pada Bank

Indonesia (BI) periode 2017 hingga 2021. Oleh sebab efisiensi operaisonal berpengaruh

negatif tehadap profitabilitas bank diterima dan sependapat dengan peneliti (Muchtar et

al., 2021) menyatakan apabila biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) lebih

tinggi maka dapat mempengaruhi pendapatan operasional, hal ini terbukti jika hanya

bank yang beroperasional secara efisiensi mampu meningkatkan pendapatan operasional

yang lebih baik daripada biaya operasional. Dengan demikian apabila terjadinya

peningkatan pada efisiensi operasional maka dapat mengakibatkan penurunan pada

profitabilitas bank.
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KESIMPULAN

Hasil pengujian data beserta pembahasannya dapat ditemukan bahwa risiko

kredit tidak menunjukan hasil yang signifikan terhadap profitabilitas bank. Secara

signifikan Risiko likuiditas berpengaruh kepada profitabilitas bank jika jumlah kredit

yang tersalurkan tinggi justru kemampuan pihak perbankan dalam menghasilkan

profitabilitas meningkat. Sedangkan modal bank tidak mempengaruhi secara sigifikan

terhadap profitabilitas bank. Sementara itu efisiensi operasional secara signifikan

berpengaruh terhadap profitabilitas bank, jika adanya peningkatan terhadap efisiensi

operasional maka profitabilitas bank dapat menurun.

Keterbatasan penelitian saat ini adalah masa periode yang kurang lamanya

pengamatan karna hanya meneliti untuk periode 2017-2021 dan indikator dalam menilai

kinerja keuangan pada bank menggunakan proksi ROA. Dengan harapan untuk

penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel lainnya yang mampu

memberikan pengaruhh yang maksimal terhadap Profitabilitas Bank selain itu peneliti

selanjutnya diharapkan menambahkan indikator lain untuk dapat mengetahui kinerja

keuangan khususnya terhadap sektor perbankan.

Hal tersebut dapat diperhatikan pada perusahaan perbankan yaitu untuk dapat

mengendalikan risiko yang terjadi pada bank dengan memperhatikan kecukupan modal

dalam menghadapi tantangan kedepannya sehingga dapat mengantisipasi risiko gagal

bayar dari debitur dengan memperbaiki kinerja perbankan dengan cara meningkatkan

efisiensi operasional secara maksimal dari sumber daya yang dimiliki.
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